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Abstrak  

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting yang perlu distimulasi 

sejak usia dini, termasuk kemampuan anak dalam mengenal dan memahami 

kombinasi warna. Anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional sehingga 

membutuhkan pembelajaran yang bersifat konkret dan eksploratif. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal kombinasi warna melalui 

media eksperimen sains sederhana pada anak usia 5–6 tahun di TK ABA Somawangi. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 

Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian 

berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 

dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif dengan 

membandingkan hasil setiap siklus. Indikator yang diamati meliputi kemampuan 

menyebutkan perubahan warna primer ke sekunder, perubahan warna sekunder ke 

tersier, serta kemampuan mengelompokkan warna hasil campuran. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak secara signifikan pada setiap 

siklus. Rata-rata kemampuan anak meningkat dari 1,83 pada observasi awal menjadi 

2,66 pada siklus I dan 3,43 pada siklus II. Media eksperimen sains sederhana “The 

Magic of Color” terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep warna, 

menumbuhkan antusiasme belajar, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

anak. Dengan demikian, media eksperimen sains sederhana dapat dijadikan alternatif 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dalam pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: anak usia dini, kombinasi warna, eksperimen sains sederhana 

Abstract 

Cognitive development is one of the essential aspects that needs to be stimulated in 

early childhood, including children’s ability to recognize and understand color 

combinations. Children aged 5–6 years are in the preoperational stage, which 

requires concrete and exploratory learning experiences. This study aimed to improve 

children’s ability to recognize color combinations through simple science 

experiment media in TK ABA Somawangi. The research employed a Classroom 

Action Research (CAR) design using the Kemmis and McTaggart model, conducted 

in two cycles. The research subjects consisted of 20 children aged 5–6 years. Data 

were collected through observation and documentation, and analyzed descriptively 
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by comparing the results of each cycle. The observed indicators included the ability 

to identify primary-to-secondary color changes, secondary-to-tertiary color 

changes, and the ability to classify mixed colors. The results showed a significant 

improvement in children’s abilities at each stage. The average score increased from 

1.83 in the initial observation to 2.66 in Cycle I and 3.43 in Cycle II. The simple 

science experiment media “The Magic of Color” proved effective in enhancing 

children’s understanding of color concepts, increasing learning enthusiasm, and 

developing critical thinking skills. Therefore, simple science experiments can be used 

as an effective and enjoyable learning approach in early childhood education. 

Keywords: early childhood, color combinations, simple science experiments 

PENDAHULUAN 

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek penting, seperti fisik-

motorik, bahasa, kognitif, sosial emosional, seni, moral, dan nilai agama. Aspek 

kognitif merupakan salah satu bidang perkembangan penting yang perlu distimulasi 

pada anak usia dini. Menurut Piaget, anak usia 2-7 tahun berada pada tahap 

praoperasional, yaitu masa ketika anak mulaI mengembangkan kemampuan 

simbolik, imajinasi, dan pemikiran intuitif meskipun masih terbatas Rohmah (2025). 

Vygotsky juga mengemukakan bahwa perkembangan kognitif anak akan lebih 

optimal apabila didukung oleh interaksi sosial dan bimbingan dari orang dewasa 

melalui proses scaffolding (Qiptiyah, 2024). Perkembangan kognitif pada masa usia 

dini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam mengolah informasi, memecahkan 

masalah sederhana, dan memahami konsep dasar (Warmansyah et al., 2023) 

Kemampuan membedakan dan menggabungkan warna merupakan bagian 

dari perkembangan kognitif yang melibatkan ketelitian dalam mengamati serta 

kemampuan berkreasi. Berdasarkan teori warna Brewster (Khotimal, 2025), warna 

dasar seperti merah, kuning, dan biru dapat berubah menjadi warna sekunder maupun 

tersier ketika dicampurkan. Aktivitas mencampur warna tidak hanya memberikan 

pemahaman mengenai konsep warna, tetapi juga membantu anak berlatih melakukan 

pengamatan, perbandingan, dan menarik kesimpulan dari apa yang dilihat. 

Pemberian stimulasi mengenai kombinasi warna sejak usia dini penting untuk 

mendorong perkembangan imajinasi dan kreativitas anak. 

Media pembelajaran mencakup berbagai alat atau bahan yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan informasi sehingga mampu menarik perhatian, 

menumbuhkan minat, dan mengaktifkan pemikiran peserta didik selama proses 

belajar (Rohima, 2023). Pemilihan media yang sesuai pada jenjang anak usia dini 

sangat penting karena dapat mendukung perkembangan kreativitas serta 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Pada pendidikan anak 

usia dini, media yang digunakan hendaknya bersifat interaktif, menarik, dan selaras 
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dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, pendidik perlu menentukan 

media yang memberi kesempatan bagi anak untuk bereksplorasi, misalnya melalui 

kegiatan eksperimen sederhana. 

Eksperimen sains sederhana merupakan bentuk kegiatan belajar yang 

memungkinkan anak untuk menyelidiki, mengamati, serta memahami berbagai 

peristiwa di lingkungan melalui percobaan langsung (Nuryati et al., 2023). Menurut 

Ruslianti (2024), aktivitas eksperimen juga membantu anak mengasah kemampuan 

berpikir kritis, memprediksi sesuatu, serta menilai kembali hasil yang diperoleh. 

Oleh sebab itu, eksperimen sains sederhana dapat menjadi pendekatan pembelajaran 

yang efektif dalam mengembangkan pemahaman anak mengenai perpaduan warna. 

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan tersebut adalah eksperimen 

sederhana “The Magic of Colour”. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di TK ABA (Aisyiyah Bustanul 

Athfal) Desa Somawangi, Kecamatan Mandiraja, Kabupaten Banjarnegara, 

diketahui bahwa sebagian besar anak kelompok usia 5–6 tahun masih mengalami 

hambatan dalam memahami kombinasi warna. Dari 20 anak yang diamati, terdapat 

15 anak yang belum mampu mengenali hasil pencampuran warna secara optimal, 

sementara 5 anak lainnya sudah menunjukkan kemampuan yang baik dalam hal 

tersebut. Sebagian besar anak hanya dapat mengenali warna-warna dasar, namun 

belum dapat menyebutkan hasil campuran warna dengan benar. Beberapa anak 

terlihat masih ragu dan bingung ketika diminta membedakan warna yang dihasilkan 

dari proses pencampuran. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Pertama, media pembelajaran yang digunakan masih bersifat monoton, hanya 

berpusat pada kegiatan mewarnai tanpa adanya kesempatan eksplorasi. Kedua, 

pilihan media yang tersedia terbatas pada krayon dan pensil warna, sehingga minat 

anak untuk bereksperimen menjadi kurang terstimulasi. 

Kondisi tersebut membuat anak kurang termotivasi untuk mencoba hal baru 

sehingga kemampuan mereka dalam memahami kombinasi warna masih belum 

berkembang secara optimal. Oleh sebab itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran yang 

lebih interaktif, menyenangkan, serta memberikan pengalaman langsung kepada 

anak. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti mengangkat judul “Peningkatan 

Mengenal Kombinasi Warna melalui Media Eksperimen Sains Sederhana pada Anak 

Usia 5–6 Tahun di TK ABA Somawangi”. Penelitian ini dirancang menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan mengadopsi model Kemmis dan 

McTaggart. 

Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan media eksperimen sains 

sederhana “The Magic of Color” yang dikembangkan untuk membantu anak usia 5–
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6 tahun memahami konsep campuran warna primer, sekunder, hingga tersier melalui 

kegiatan percobaan secara langsung. Media ini tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk memperkenalkan warna, tetapi juga memberi kesempatan kepada anak untuk 

mengamati proses perubahan warna, sehingga dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis, mengelompokkan warna, dan meningkatkan keterampilan 

mengamati. Media tersebut mudah digunakan, tidak memerlukan biaya besar, dan 

bisa diterapkan dalam aktivitas belajar sehari-hari di kelas, sehingga diharapkan 

menjadi terobosan dalam memperkaya strategi pembelajaran khususnya pada 

pengenalan konsep warna. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak usia 

5–6 tahun dalam memahami kombinasi warna melalui pemanfaatan media 

eksperimen sains sederhana di TK ABA Somawangi. Melalui penelitian ini 

diharapkan diperoleh pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakter 

perkembangan anak usia dini, sehingga mereka mampu mengenal perpaduan warna 

dengan lebih baik serta berkembang secara optimal. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas dengan 

pendekatan siklus yang dilaksanakan secara berulang untuk memperbaiki proses 

pembelajaran di kelas (Kemmis dan McTaggart). Penelitian dilakukan secara 

kolaboratif antara peneliti dan guru kelas dalam memberikan tindakan serta 

melakukan pengamatan terhadap perkembangan kemampuan anak. 

Subjek penelitian adalah anak kelompok usia 5–6 tahun di TK ABA 

Somawangi yang berjumlah 20 anak. Seluruh anak terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran melalui media eksperimen sains sederhana untuk mengenal kombinasi 

warna. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026 di 

lingkungan kelas TK ABA Somawangi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang telah dilakukan terhadap 20 siswa di TK ABA Somawangi 

menghasilkan data perkembangan kemampuan mengenal kombinasi warna melalui 

tiga tahapan, yaitu observasi awal, refleksi I, dan refleksi II. Data yang diperoleh dari 

penilaian ketiga indicator menyebutkan hasil perubahan warna primer ke sekunder, 

menyebutkan hasil perubahan warna sekunder ke tersier, serta mengelompokkan 

warna hasil campuran menunjukkan adanya perubahan kemampuan yang signifikan 

setelah tindakan diberikan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
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peningkatan tersebut, hasil pengumpulan data pada setiap tahapan tindakan disajikan 

dalam tabel berikut.  

Tabel 1 Hasil Observasi Kombinasi Warna dengan Media Eksperimen Sains 

Sederhana 
 Observasi Awall Refleksi I Refleksi II 

Indikator I 55% 75% 100% 

Indikator II 43% 65% 88% 

Indikator III 39% 65% 89% 

Adapun jika disajikan dalam grafik sebagai berikut:  

 
Gambar 1 Grafik Hasil Observasi Kombinasi Warna dengan Media Eksperimen 

Sains Sederhana 

 

Gambar 2 Hasil Observasi Indikator I 
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Berdasarkan grafik indikator I, terlihat bahwa kemampuan anak dalam 

menyebutkan hasil pencampuran warna primer mengalami peningkatan yang 

konsisten dari observasi awal hingga refleksi II. Pada tahap awal, sebagian besar 

anak memperoleh nilai 2 yang menunjukkan kemampuan “mulai berkembang”, di 

mana mereka belum mampu menyebutkan hasil campuran warna dengan tepat. 

Setelah diberikan tindakan melalui media eksperimen sains sederhana pada refleksi 

I, nilai anak meningkat menjadi 3. Pada tahap ini, sebagian besar anak sudah 

“berkembang sesuai harapan”, meskipun beberapa masih membutuhkan bantuan 

guru untuk memastikan ketepatan jawabannya. 

Peningkatan paling signifikan terjadi pada refleksi II, di mana seluruh anak 

mencapai nilai 4 atau kategori “berkembang sangat baik”. Anak sudah mampu 

menyebutkan hasil pencampuran warna secara mandiri dan konsisten tanpa bantuan. 

Secara keseluruhan, perubahan nilai dari 2 → 3 → 4 pada tiap tahapan menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran berbasis eksperimen sangat efektif dalam memperkuat 

pemahaman anak mengenai konsep perubahan warna, karena mereka dapat 

mengamati langsung proses pencampuran yang terjadi. 

 

Gambar 3 Hasil Observasi Indikator II 
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besar siswa berada pada nilai 2 dan beberapa masih memperoleh nilai 1, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam menjelaskan hasil pencampuran warna 

primer dan sekunder menjadi warna tersier masih rendah. Mereka belum mampu 

memberikan contoh warna tersier yang tepat dan cenderung menebak tanpa 

memahami proses perubahan warna. Setelah diberikan tindakan pembelajaran pada 

refleksi I melalui kegiatan eksperimen, kemampuan siswa mulai meningkat. Hampir 

seluruh siswa mencapai nilai 3, menunjukkan bahwa mereka mulai mampu 

menjelaskan hasil pencampuran warna meskipun masih memerlukan arahan atau 

penguatan dari guru. Pada tahap ini, siswa sudah menunjukkan adanya pemahaman 

awal mengenai hubungan antara warna-warna yang dicampurkan. 

Peningkatan kemampuan yang lebih signifikan terlihat pada refleksi II, di 

mana sebagian besar siswa mencapai nilai 3 dan 4, dengan nilai 4 menjadi yang 

paling dominan. Nilai tersebut menunjukkan bahwa anak sudah mampu menjelaskan 

hasil pencampuran warna tersier secara mandiri, tepat, dan konsisten tanpa perlu 

bantuan. Mereka dapat memberikan contoh konkret seperti campuran oranye dengan 

merah menghasilkan jingga tua atau campuran hijau dengan biru menghasilkan biru 

kehijauan. Perubahan kemampuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

eksperimen sains sederhana sangat efektif dalam membantu anak memahami konsep 

warna tersier. Secara keseluruhan, perkembangan nilai yang stabil dari tahap awal 

hingga akhir membuktikan bahwa proses pembelajaran berbasis eksperimen mampu 

meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam menjelaskan hasil pencampuran 

warna primer dan sekunder menjadi warna tersier. 
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Gambar 3 Hasil Observasi Indikator III 
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menghasilkan biru kehijauan. Anak tidak hanya dapat mengelompokkan warna, 

tetapi juga mampu menjelaskan alasan pengelompokannya. Secara keseluruhan, 

perkembangan nilai dari 1–2 pada observasi awal menuju 3–4 pada refleksi II 

menunjukkan bahwa penggunaan eksperimen sains sederhana berbasis pencampuran 

warna sangat efektif dalam memperkuat pemahaman anak terkait konsep kelompok 

warna. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu observasi 

awal, pemberian tindakan pada refleksi I, dan penguatan tindakan pada refleksi II. 

Setiap tindakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak usia 5–6 tahun di 

TK ABA Somawangi dalam mengenal kombinasi warna melalui media eksperimen 

sains sederhana. Kemampuan yang diamati mencakup tiga indikator utama, yaitu (1) 

kemampuan menyebutkan hasil perubahan warna primer ke sekunder, (2) 

kemampuan menyebutkan hasil perubahan warna sekunder ke tersier, dan (3) 

kemampuan mengelompokkan warna hasil percampuran. Setiap indikator memiliki 

nilai maksimum 4 poin. 

Pada tahap observasi awal, kemampuan anak dalam mengenal kombinasi 

warna masih tergolong rendah. Rata-rata pencapaian ketiga indikator hanya 

mencapai 1,83, menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum memahami 

perubahan warna secara benar. Banyak anak yang masih menebak warna hasil 

campuran tanpa dasar pengetahuan yang kuat. Anak juga terlihat kurang antusias saat 

pembelajaran karena media yang digunakan masih terbatas pada gambar atau kartu 

warna. 

Setelah tindakan diberikan pada siklus I melalui penggunaan media 

eksperimen sains sederhana seperti mencampur warna menggunakan air, pewarna, 

gelas transparan, dan alat pipet, kemampuan anak meningkat signifikan. Rata-rata 

nilai meningkat menjadi 2,66. Pada tahap ini, sebagian besar anak mulai mampu 

menyebutkan perubahan warna primer ke sekunder dengan tepat. Namun, beberapa 

anak masih memerlukan bantuan dalam mengenali perubahan warna sekunder ke 

tersier serta dalam mengelompokkan warna campuran. 
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Pada siklus II, variasi eksperimen diperluas dengan menambahkan kegiatan 

eksplorasi seperti membuat pelangi warna sederhana, permainan kartu warna, 

percobaan kertas saring, serta penguatan melalui diskusi dan tanya jawab. Pada tahap 

ini rata-rata nilai anak mencapai 3,43, mendekati kategori sangat baik. Hampir semua 

anak mampu menjelaskan perubahan warna dengan benar dan mampu 

mengelompokkan warna hasil campuran secara mandiri. Peningkatan terlihat merata 

baik pada siswa laki-laki maupun perempuan, menunjukkan bahwa metode 

eksperimen sains sederhana dapat diakses oleh semua anak tanpa perbedaan gender. 

Secara keseluruhan, peningkatan rata-rata kemampuan dari 1,83 → 2,66 → 

3,43 menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dan signifikan pada setiap 

siklus tindakan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media eksperimen sains 

sederhana sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal kombinasi 

warna pada anak usia dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media eksperimen sains sederhana 

mampu memberikan pengalaman belajar langsung yang menstimulasi pemahaman 

anak terhadap konsep warna. Anak usia dini berada pada tahap perkembangan 

kognitif konkret (Piaget), sehingga pembelajaran yang memungkinkan mereka 

melihat, memegang, mencampur, dan mengamati perubahan warna secara langsung 

akan lebih mudah dipahami dibandingkan pembelajaran abstrak menggunakan 

gambar semata. Temuan ini konsisten dengan hasil peningkatan pada setiap siklus 

dalam penelitian ini. 

Pada observasi awal, anak masih menunjukkan kesulitan dalam memahami 

perubahan warna karena pembelajaran bersifat pasif. Ketika eksperimen sains 

diperkenalkan pada siklus I, antusiasme anak meningkat dan mereka mulai 

memahami konsep perubahan warna primer ke sekunder. Proses pembelajaran yang 

bersifat aktif dan eksploratif membuat anak lebih terlibat, sehingga memungkinkan 

terjadinya pembentukan konsep yang lebih kuat. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

kemampuan anak dalam menjawab pertanyaan guru dan dalam melakukan kegiatan 

pencampuran warna secara mandiri. 
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Pada siklus II, kemampuan anak meningkat lebih signifikan berkat penguatan 

konsep melalui variasi eksperimen dan diskusi. Anak menunjukkan kemampuan 

yang lebih stabil dan konsisten dalam menyebutkan perubahan warna sekunder ke 

tersier serta mengelompokkan hasil warna campuran. Kegiatan kolaboratif dalam 

kelompok kecil juga membantu anak saling bertukar informasi, memperbaiki 

kesalahan, dan memperkuat pemahaman konsep warna. 

Secara umum, keberhasilan tindakan ini juga didukung oleh sifat media 

eksperimen yang menarik, mudah digunakan, dan memberikan kesempatan bagi 

anak untuk bereksplorasi sesuai minatnya. Pembelajaran seperti ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga meningkatkan rasa ingin tahu, 

keterampilan motorik, serta kemampuan sosial anak 

Dukungan penelitian terdahulu juga menguatkan temuan pada penelitian ini. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen dan sains 

sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini, 

termasuk pemahaman tentang warna. Lestari (2020) menemukan bahwa eksperimen 

campuran warna mampu meningkatkan pemahaman anak TK terhadap warna primer 

dan sekunder secara signifikan, terutama ketika anak terlibat langsung dalam proses 

pencampuran. Temuan ini sejalan dengan peningkatan kemampuan anak pada siklus 

I dan II dalam penelitian ini, di mana keterlibatan langsung terbukti membuat anak 

lebih mudah memahami konsep perubahan warna. Hal yang sama dikemukakan oleh 

Rahmawati dan Sulastri (2021) yang menunjukkan bahwa media eksperimen cairan 

warna dapat meningkatkan kemampuan mengenal warna hingga 70% lebih baik 

dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan media visual seperti gambar 

atau kartu. 

Selain itu, penelitian oleh Hidayah (2019) menegaskan bahwa kegiatan sains 

sederhana mampu meningkatkan kemampuan klasifikasi anak, termasuk dalam 

mengelompokkan objek berdasarkan kategori tertentu seperti warna, bentuk, dan 

ukuran. Temuan tersebut sangat relevan dengan indikator ketiga dalam penelitian ini 

yang menunjukkan peningkatan kemampuan anak dalam mengelompokkan warna 
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hasil campuran pada setiap siklus. Sejalan dengan itu, Syafitri (2022) menjelaskan 

bahwa pembelajaran berbasis eksperimen dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis anak, khususnya dalam memahami konsep sebab-akibat seperti 

perubahan warna akibat campuran tertentu. Penelitian oleh Utami dan Prasetyo 

(2023) juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa anak usia dini lebih 

mudah memahami konsep abstrak, termasuk warna dan perubahannya, melalui 

pembelajaran multisensori yang melibatkan eksplorasi langsung, sentuhan, 

observasi, dan pengalaman nyata. 

Kesesuaian temuan penelitian ini dengan hasil-hasil penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pendekatan eksperimen sains sederhana merupakan metode 

yang valid dan efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal kombinasi warna 

anak usia dini. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat pemahaman konsep secara 

kognitif, tetapi juga mendorong anak untuk aktif bereksplorasi, berpikir kritis, dan 

membangun pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, penggunaan 

eksperimen sains sederhana dapat terus direkomendasikan sebagai strategi 

pembelajaran yang relevan dan berdaya guna dalam pendidikan anak usia dini. 

KESIMPULAN  

Penggunaan media eksperimen sains sederhana dalam pembelajaran warna 

terbukti efektif meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal, menjelaskan, dan 

mengelompokkan warna primer, sekunder, hingga tersier. Peningkatan yang terlihat 

pada setiap tahap dari nilai rendah pada observasi awal, meningkat pada refleksi I, 

hingga mencapai kategori tinggi pada refleksi II menunjukkan bahwa pengalaman 

langsung melalui kegiatan eksperimen mampu memperkuat pemahaman anak secara 

bertahap dan konsisten. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti 

durasi pelaksanaan yang relatif singkat dan fokus kegiatan yang hanya pada satu jenis 

media pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

dilakukan dengan jangka waktu lebih panjang, melibatkan variasi media eksperimen 

yang berbeda, serta melibatkan kelompok anak yang lebih beragam agar hasil yang 

diperoleh lebih komprehensif dan dapat digeneralisasi dengan lebih baik. 
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